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PERSEMBAHAN DAN MOTO

Dengan nama Allah yang maha pengasih

Lagi maha penyayang

Ya rabbi

Puji syukur hamba sampaikan ki
Tiada kata yang mampu ku
Taburan cinta dan kasj =
Engkau yang telah d alkanku pada cinta
Ya rabbi, engkau A ga pada akhirnya

Dihari bahagia ini kupersembahkan R hanya untuk Ibu dan Alm Ayah ku
tercinta yan embe pasehatnya kepadakiLsampai akhir
usianya. U A
suport yang

Ibuk dan Al{EE8yah SEREre i i erima kasih
yang tiada tef™ingg ini 3 dan Alm Ayah
yang telah membe § ]
tiada terhingga yang tiada C Bis hanya dengan selembar kertas
yang bertuliskan kata cinta dalam kata persembahan. Semog ini menjadi

langkah alvalantdkl hdmbus (b WA Al Aﬁhrﬂr%aﬁa Eal karna ku

sadar, selaer beluEsa beﬁt Iebii H : I

A 2~
ST OEYN

Artinya : “Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku."
(Q.S Al-Kafirun :6)



ABSTRAK

NILAI DAKWAH DAN TOLERANSI UMAT BERAGAMA
(Analisis Wacana Kritis dalam Novel Berjalan di Atas Cahaya : Kisah 99
Cahaya di Langit Eropa Karya Hanum Salsabiela Rais, dkk)”

Oleh
Yeni Anisah Putri

Untuk mengoptimalkan penanaman nilai-nilai dakwah, khususnya nilai-
nilai toleransi yang terkandung dalam , disini peneliti mendeskripsikan teks-
teks dari novel Berjalan di Atas C 99 Cahaya di Langit Eropa. Novel
ini penuh dengan nuansa dan pe lam di Eropa, baik dari masa
silam yang jauh maupu asa sekaran slam harus menghadapi
realitas bahwa kehid g kij‘!ﬂlit ah E kdalam novel ini juga
penuh dengan nj al pendigikan terut dimana banyak

i untuk menjadi agen muslim din

diajarkan mayoritas

penelitian yang dig itu Analisis
Wacana Kri#® Critical Discourse Ang enelitian ini

nakan ialah
deskripsikan

Atas Cahay
Kualitatif
nilai dakwa

Ber akwah yang

terkandung badah, nilai
akhlak, nilai Kerja 5 akidah dan nilai
akhlak merupakan g A el ini. Untuk
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KATA PENGANTAR
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berjalan dengan lancar dan udahan. Selanjutnya shalawat

beriringkan salam tak | rkan kepada su

sempurna!, yang membawa kit

Kita, junjunngan umat

manusia, teladan | alam kegelapan

semua par i ey - Qi sunnahnya

sehingga ki

Peneliti S8pen ik i : , ripsi dengan

Wacana HRESRITUNPVA SRR A F5E RN EGERFahaya d

Langit EroKarnynum Eabiell Rais,“)” titakan Irwujud dan
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2. Bapak Dekan dan Wakil Dekan Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah yang
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Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih jauh dari
kata kesempurnaan, disebabkan karena keterbatasan penulis sebagai manusia
biasa. Oleh karena itu penulis terbuka akan kritikan dan saran untuk
kesempurnaan skripsi ini dikemudian hari. Akhir kata, semoga skripsi ini

bermanfaat bagi penulis dan pembacanya dan bernilai ibadah di sisi Allah SWT,



kepada Allah SWT berserah diri semoga semua diberi rahmat dan selalu berada

dalam lindungannya.
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Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Keagamaan atau agama merupakan ciri utama kehidupan manusia dan
dapat dikatakan sebagai satu kekuatan paling dahsyat dalam mempengaruhi

tindakan seseorang. Albright and Ashbrook menyebutkan bahwa manusia

dapat disebut sebagai makhluk arena agama telah hadir sepanjang

sosial yang
ial.*
berarti r terree : ikd@m8tau perilaku
manusidarang im3 I,
menghormati tEESEslar 3 I dalam konteks

sosial budaya dan agama DETa

diskrififasi kerhadapl kélompok\ddt §Giongan/Wany betbetialdalam suatu

masyar“sepeEleranEam tlragarr"mana@mpollagama yang

mayoritas dalam suatu masyarakat, memberikan tempat bagi kelompok

perbuatan yang melarang adanya

agama lain untuk hidup di lingkungannya.?

! Fridayanti. Religiusitas, Spiritualitas Dalam Kajian Psikologi Dan Urgensi Perumusan
Religiusitas Islam. Psympatico, Jurnal IImiah Psikologi. VVol.2, No.2, Juni 2015, h.199.

> Abu Bakar. Konsep Toleransi dan Kebebasan Beragama. TOLERANSI: Media
Komunikasi Umat Beragama. VVol.7, No.2, Juli-Desember 2015.



Harmonisasi kerukunan antar-umat beragama merupakan pilar
kehidupan sosial yang sangat didambakan setiap pemeluk agama. Untuk itu,
dengan kehadiran dakwah rahmatan lil alamin secara konseptual sebagai
bentuk transformasi sosial Islam dalam membentuk karakter sosial islam yang
toleran dan humanis.® Istilah keagamaan yang paling populer di kalangan kita

saat ini adalah istilah dakwah. Akan tetapi yang sering terjadi istilah dakwah

diidentikan dengan pengajian dan arti-arti sempit lainnya. Oleh

dari konsep
amar masyarakat

melaku perilaku positif s

menjau
makna alig
serta upaya dalam kehidupan

masyarakat guna menyelamatkan lingkungan yang menyimpang.®

”Ig“Lﬁ-EJJ Enli-I;al!ﬁ'aer‘- &Jﬁqrﬁ’enlgﬁa:m\'"t;énym 'p:)e'rléeﬁuﬁrlgan, salah
satu dealarEnyanEn dallvah IH yangﬁ]galali kemajuan

yang prospektif dan beragam. Dengan adanya media dakwah yang

memanfaatkan media massa yang sangat beragam tentunya umat manusia

* Muhammad Rif>at. Dakwah dan Toleransi Umat Beragama(Dakwah Berbasis Rahmatan
Lil Alamin). Al Hadharah: Jurnal limu Dakwah. Vol.13, No.26, Juli-Desember 2014, h.8.

* Mohammad Hasan.Metodologi Pengembangan lImu Dakwah.( Surabaya:Pena Salsabila,
2003), h.8.

® Fauziah Nasution, “Kedatangan Dan Perkembangan Islam Di Indonesia,” Jurnal
Dakwah dan Pengembangan Sosial Keagamaan (2020): h.12.



harus lebih pintar dalam memanfaatkan media komunikasi, apalagi untuk
berdakwah. Saat ini dakwabh tidak harus mendoktrin maupun menggurui.

Di awal kemunculannya Islam disebarkan dengan menggunakan
dakwah bi lisan walaupun metode dakwah ini banyak mengalami hambatan
pada saat itu cara penyampaian dari mulut kemulut ini sangat efektif. Karena

pada saat itu telah menjadi kewajiban bagi umat Islam untuk menyampaikan

ajaran Islam kepada seluruh u ja. Namun saat ini berdakwah tidak

dilakuk@iillsecara i n cara atau

novel yang bisa disisipkan nilai-nil@™akwah Islam di dalamnya.

Tidtain] Prbrbipaka bakbd! Genlyanl-ieryarditen ebenartn kepada
khaladean EemberH pInahan“ kepﬁ melka untuk

mempercayainya, dan menanamkan kesadaran kepada umat Islam untuk
dapat mentaati ajaran Islam dan hidup dengan menyesuaikan diri dengan

perintah untuk melaksanakan kewajiban yang harus disandang oleh umat

® Ibid., h.32.



muslim. Oleh sebab itu umat muslim wajib untuk berdakwah.” Dakwah
menggunakan media cetak merupakan harapan untuk generasi yang akan
datang. Meskipun penciptanya sudah meninggal, namun pengetahuannya
tetap melekat pada setiap generasi. Salah satu media cetak yang digunakan
sebagai media dakwah adalah Novel.

Setiap novel mengandung tema yaitu dasar pemikiran penulis yang

disampaikan melalui karya-kar, a dasar atau tema merupakan atau

Kisah ahaya Di Langit

diterbit @8l pada edi
a:
S

el C i git Eropa di
dalamnya ber jal ngi Eropa untuk
mengetahui sejarah kebesaran' Isl i masa lalu. Yang disuguhkan dialog-

dialog Vang Fehyentlin/ddr BAYAK entantibg) pelagaran tsertal nilai-nilai
dakwalﬁg terlEung mﬂlam rI)veI tHut. Bﬁk kisl|-kisah para

tokoh agama yang dinarasikan menjadi sebuah karya sastra yang dapat
dijadikan salah satu contoh sastra yang mengandung nilai-nilai dan pesan
dakwah Islami yang dapat diteladani. Yang menjadi permasalahan saat ini

adalah hiburan yang ada hanyalah sebatas hiburan, hanya ada sebagian kecil

"Faiza dan Lula Muchsin Efendi. Psikologi Dakwah. (Jakarta: Kencana, 2008), h.35



dari karya sastra yang mengandung nilai-nilai dakwah dan moral di
dalamnya®

Untuk mengoptimalkan penanaman nilai-nilai dakwah, khususnya
nilai-nilai  toleransi yang terkandung dalam sastra, disini peneliti
mendeskripsikan teks-teks dari novel Berjalan di Atas Cahaya : Kisah 99

Cahaya Di Langit Eropa. Novel ini penuh dengan nuansa dan gemuruh

perjalanan Islam di Eropa, bai ilam yang jauh maupun pada masa

muslim.

da iti atlah tepat
menjadikan no . elitian ini peneliti

mengkaji Nilai Dakwah dan Toler Umat Beragama dalam Novel Berjalan

Di AthS'Cahdyh | kishn So'cabal Ot Llaridie Erobh Karya-iantiml Salsabiela
Rais, d engarEngguEn mi)de aHs wal kritil model Van

Dijk.

®Hanum Salsabiela Rais, dkk. Berjalan di Atas Cahaya : Kisah 99 Cahaya di Langit
Eropa. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama: 2013).



B. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan dalam mengkaji nilai
dakwah dan toleransi umat beragama dalam sebuah novel Berjalan di Atas
Cahaya: Kisah 99 Cahaya di Langit Eropa. Bukan pada novel-novel lainnya.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang sudah dipaparkan

diatas, maka penulis mengajuk

masalah sebagai berikut :

3. Baga i s Cahaya :

D. Tujua neli

1. Untuk men i Berjalan di Atas

Cahaya : Kisah 99 Cahaya di L8t Eropa.

2. Unhik mehdesikripbikah o1ehN Befagamd tifam nover Beffafan di Atas
CahKKisaPECahaH Langll Ero;N c I

3. Untuk Mengetahui hasil analisis CDA dalam novel Berjalan di Atas

Cahaya : Kisah 99 Cahaya di Langit Eropa.



E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Berguna memberikan sumbangan pengetahuan dan wawasan
melalui karakter tokoh dan adegan-adegan yang terdapat dalam novel
Berjalan di Atas Cahaya: Kisah 99 Cahaya di Langit Eropa. Serta

menambah khazanah ilmu pengetahuan khususnya tentang nilai dakwah

pada toleransi dalam novel | Atas Cahaya: 99 Cahaya di Langit

Ero Hasil penelitian i

keilnill@n bag i kter tokoh-
tokofaNg - Kij 9 Cahaya di

Langit Erop
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KERINCI



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori

1. Dakwah Islam
Menurut A. Hasymi dakwah Islamiyah yaitu mengajak orang lain

untuk meyakini dan mengamalkary akidah dan syariah Islam yang terlebih

dahulu telah diyakini dal h pendakwah sendiri. Dakwah

harup R FHTERI BRI WSS VS RN TE YRR

a. Sm da‘E'l (dﬂtau I)mmu"or) ﬁ berlarak dalam

menyampaikan pesan dakwah.

b. Metode dakwah (Kaifiyah Ad-Da'wah, Methode) merupakan cara
penyampaian dakwah, baik individu, kelompok, maupun masyarakat

luas agar pesan-pesan dakwah tersebut muda diterima.

°Samsul Munir Amin, llmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2013), h.3-4.



c. Media dakwah (Washilah Ad-Da “wah, Media) merupakan alat yang
digunakan untuk menyampaikan pensan-pesan dakwah.

d. Materi dakwah (Madah Ad-Da“wah, Message) merupakan isi dari
pesanpesan dakwah islam.

e. Objek dakwah (Mad“u, Communicant, Audience) yaitu masyarakat

sebagai penerima dakwa

Inggris. [ in valare atau valour dalam bahasa
Peran ku 2 hg terminologi,
Poer il [ Agali penting atau
bergu agi a0 3 jela ilai sebagai
rujukan atau key® ili dangkan Hufadz dan
Sauri menyebutkan_nilai seb?%ziiuliu'ukan dan keyakinan dalam menentukan

INSTITUT A ISLAN NEGER
pilihan. Bahwa hakikat makna nilai beruia norma, etika, peraturan

turan alt

perun unda , ada jasaa® mau
Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa arab
“Da’wah” dari kata do’a, yadu, yang berarti panggilan, ajakan, seruan.

Syekh Ali Mahfudh dalam kitabnya “Hidayatul Mursyidin” mengatakan

10y }.:
Ibid.
Y Agus Fakhruddin. Urgensi Pendidikan Nilai Untuk Memecahkan Problematika Nilai

Dalam Konteks Pendidikan Persekolahan. Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta /im, Vol.12, No.1,
2014, h.83.
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dakwah adalah mendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan mengikuti
petunjuk agama, menyeru mereka pada kebaikan dan mencegah mereka dari
perbuatan munkar agar mereka memperoleh kebahagiaan dunia akhirat.?
Jadi, nilai-nilai dakwah ialah suatu perasaan yang melibatkan
keyakinan atau perasaan yang mendalam yang dimiliki oleh anggota

masyarakat dalam menyiarkan ajaran baik menaati apa yang diperintahkan

Allah dan Rasul-Nya secara j aupun kelompok oleh setiap umat

a mengenai
pta. Melalui
ajaran ra pandang
yang I ia i ri. Manusia
melal ng maupun

tidak langsun i ekat ataupun juru

dakwah (da’i) sedangkan secar

ot NS TIEHEAG AN AN GRR
e R I N C

1) Nilai Akidah

ak langsung bisa melalui buku, film,

Kata akidah berasal dari Bahasa Arab, yaitu agada-ya'qidu, agada

yang artinya mengumpulkan atau mengokohkan. Dari kata tersebut

2Mohammad Hasan. Metodologi dan Pengembangan lImu Dakwah. (Surabaya : CV
Salsabilla Putra Pratama, 2013), h.8-9.

3 Nur Aisah. Nilai-Nilai Dakwah Dalam Film Cermin Kehidupan “Latah Membawa
Berkah Bagian 1” (Analisis Semiotika Roland Barthes).(Semarang: UIN Walisongo,2016) h.35.
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dibentuk kata akidah. Nilai akidah erat kaitannya dengan nilai
keimanan, menurut Endang Saifuddin Anshari mengemukakan akidah
adalah keyakinan hidup dalam arti khas yaitu pengikraran yang bertolak
dari hati.** Akidah adalah sesuatu yang perlu dipercayai terlebih dahulu
sebelum yang lainnya. Kepercayaan tersebut hendaklah bulat dan

penuh, tidak tercampur dengan syak, ragu dan kesamaran.

Jadi akidah adala onsep yang mengimani manusia

2 NitRfdEM T AGAMA ISLAM NEGERI

madah rupakElemerI pentiHaIam @na. I|1dah adalah

suatu wujud perbuatan yang dilandasi rasa pengabdian kepada Allah

SWT. Ibadah juga merupakan kewajiban agama Islam yang tidak bisa

YEndang Syarifuddin Anshari. Wawasan Islam Pokok-pokok Pemikiran Tentang
Islam.(Jakarta: Rajawali, 1990), h.21.

“Abdurrahman  An-Nahlawi.  Pendidikan Islam di  Rumah  Sekolah dan
Masyarakat.(Jakarta: Gema Insani Press, 1989), h.84.

¢ Aswil Rony, dkk. Alat Ibadah Muslim Koleksi Museum Adityawarman, (Padang: Bagian
Proyek Pembinaan Permuseuman Sumatera Barat, 1999), h.18.
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dipisahkan dari aspek keimanan. Keimanan merupakan fundamen,
sedangkan ibadah merupakan manifestasi dari keimanan tersebut.'’ Jika
ditinjau lebih lanjut ibadah pada dasarnya terdiri dari dua macam yaitu:
Pertama, ibadah ‘am yaitu seluruh perbuatannya yang dilakukan oleh
setiap muslim dilandasi dengan niat karena Allah Swt . Kedua, ibadah

khas yaitu suatu perbuatan yang dilakukan berdasarkan perintah dari

Allah Swt dan Rasul-Ny;

mnya disamakan

artinya dengan pekertl, silaan, sopan-santun dalam bahasa

Adoriedia, b Tickik e Betl Gentahtarth Rital bradtaletnic dalam
3 v vl s merNJ sl ey
akhlak terpuji al akhlagul-mahmudah serta menjauhkan segala akhlak
tercela al akhlaq al-mazmumah. Akhlak bersumber pada Al-Qur’an

yang tidak lain adalah wahyu Allah yang tidak diragukan kebenarannya,

dengan Nabi Muhammad SAW sebagai figur dari akhlak Al-Qur’an dan

' Ibid, h.60.
'8 Aswil Rony, dkk. Op.cit,h.26
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menjadi suri tauladan umat. Akhlak berfungsi untuk mewujudkan
kesejahteraan masyarakat, mengungkapkan masalah dengan objektif,
dan meningkatkan motivasi untuk menggali ilmu.*
4) Nilai Sosial
Nilai sosial merupakan upaya untuk menjaga, melestarikan, dan

menerima sekumpulan nilai yang dianut oleh suatu masyarakat,

mengenai apa yang dia Nilai sosial dapat diidentifikasi

dengan memper | sosial sebagai berikut :

sejak lahir

nya setelah

c) Proses belajar, artinyZ™hilai sosial diperoleh individu atau

I SetomboK Mt fidses betnberafari setdra-Bertdiah, dimulai
Hﬂl’i IinEgan lErga. I H c I
d) Pemenuhan kebutuhan, artinya dengan nilai tersebut, manusia

mampu menentukan tingkat kebutuhan dan tingkat pemenuhan

kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari.

Nur Hudah. Penanaman Nilai-Nilai Islam Dalam Membentuk Akhlak Mulia Melalui
Kegiatan Mendongeng di Tk Terpadu Nurul Amal Buyuk Bringkang Menganti Gresik. Fikroh:
Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam. VVol.12, No.2, Juli 2019, h.6.

2% Maman Rachman. Pengembangan Pendidikan Karakter Berwawasan Konservasi Nilai-
Nilai Sosial. Jurnal PKn, Fakultas lImu Sosial.\VVol.40,No.1, Juni 2013, h.7



14

e) Keragaman, artinya kebudayaan lahir dari perilaku kolektif yang
dikembangkan dalam sebuah kelompok masyarakat, maka secara
otomatis sistem nilai sosial yang terbentuk juga berbeda, sehingga
terciptalah sistem nilai yang bervariasi.

f) Penerimaan, artinya tingkat penerimaan nilai antar manusia dalam

sebuah kelompok atau masyarakat tidak sama, sehingga

menimbulkan pand berbeda antara satu dengan yang

lainnya.

ng berbeda akan

bermacam-

bjek dalam

5)
us tertanam dalam

setiap diri manusia, nilai k keras ini terlihat dari sifat seseorang

ettt thdcan/bad 5841 ang diderthi Kerduiar-yang Kbras dalam
tha uE merEi tujlin daHa-citﬂ nilalkerja keras
memperlihatkan upaya bersungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai

hambatan agar mampu menyelesaikan pekerjaan dengan sebaik-

baiknya®.

21 R
Ibid.h.8
*’Elfindri, Pendidikan Karakter, Kerangka, Metode, dan Aplikasi Untuk Pendidikan
Profesional (Jakarta: Baduose Media, 2012), h.102.
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6) Nilai Islam Rahmatan Lil Alamin
Secara harfiah Islam rahmatan lil alamin terdapat kata rahmat
yang memiliki makna kelembutan yang terpadu dengan rasa keibaan.
Sebagaimana lbun Faris memaknai kata tersebut dengan merujuk pada
sebuah kelembutan hati dan belas kasih. Dipertegas oleh Al-Asfahani

bahwa di dalam konsep “rahmat” kebaikan tanpa belas kasih. Artinya

jika kata rahmat itu dj kepada Allah SWT maka akan

ah petunjuk
ua manusia
Allah SWT

ahmatan il

« ’ , dan teduh.
ad a [ dan kemanusiaan.
Dalam konteks dakwah, dianjurkan agar bisa menjalin tali

{itdnstahi, tetadihdehbilin Mg MEGER
7) V\KKedeENanaR!Iantvlpi) H c I

Filantropi berasal dari bahasa yunani philein berarti cinta dan

anthropos yang berarti manusia adalah seseorang yang mencintai

>Robiatul Adawiyah. Makna Islam Sebagai Agama Rahmatan Lil Alamin Perspektif
Partai-Partai Islam Periode 2014-2019. Jurnal Imtiyaz, VVol.3, No.02, 2019. h.132.

**Khairan Muhammad Arif. Islam Rahmatan Lil Alamin. Al-Risalah: Jurnal Studi dan
Pemikiran Islam. Vol.12. No.2, 2021. h.172.

%> |di Amin. Nilai-Nilai Dakwah Dalam Film Sang Pencerah. Kontekstualisasi. VVol.25,
No.2, 2010. h.322.
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sesama manusia, sehingga menyumbangkan waktu, uang, dan
tenaganya untuk menolong orang lain. Istilah ini umumnya diberikan
kepada orang-orang yang memberikan banyak dana untuk amal.
Biasanya, filantropi seorang kaya raya adalah yang sering menyumbang

untuk orang miskin.?® Nilai kedermawanan sangat ditekankan dalam

islam baik melalui hibah, infak, sedekah, dan zakat.?’

anut.  Dapat
Muknya, serta
memberikan

perini@agama yang dianutnya

derigﬁn tidak_bersikap mencela atau memusuhinya. Toleransi dalam hidup

STITUT AGAMA ISLAN NEGERI
beraﬁ bukan berarti meninggalkan priﬁagama masing-masing.?

b. Tuj an m-M Tol®ansi
Pentingnya pelaksanaan toleransi bertujuan untuk membuka

pandangan sempit setiap orang, agar setiap orang atau kelompok

%% Solihin. Kedermawanan. (Yogyakarta: Insan Madani,2008), h.2.

%7 1di Amin. Op.cit. h.327.

®Dawam Rahardjo, dkk. Merayakan kebebasan beragama: bunga rampai menyambut 70
Tahun Djohan Effendi.(Jakarta: ICRP & Buku Kompas, 2009), h.328

% Thoyib I.M dan Sugiyanto. Islam dan Pranata Sosial Kemasyarakatan. (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2002), h.180
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masyarakat bisa lebih komunikatif dalam berinteraksi. Karena kita sangat
tidak menghendaki sebuah kegagalan komunikasi sosial yang dikarenakan
kesalahpahaman.®® Menurut Hardjana toleransi dibagi menjadi dua,
pemahaman ini akan melahirkan konsep baru. Yakni sebagai berikut:

1) Toleransi ajaran atau dogmatis adalah toleransi yang pemeluk

agamanya tidak menonjolkan keunggulan ajaran masing-masing.

2) Toleransi bukan ajaran is adalah toleransi yang pemeluk

lain melaksanakan

“religdee dalam bahasa Ingg ahasa ainda disebut

den i rang i ar 8a Indonesia

berarti “fuster” (mengikat, ik atau pengikatan diri).?> Agama bagi

etitpar] iahdsta ‘irerubakah ranrhae babl Sefurth Falaml. Rahmat

D) Tonekall 25N 21005

*Moh Yamin dan Vii Aulia. Meretas Pendidikan Toleransi. (Malang: Madani Media,
2018), h.22

*'Hardjana. Penghayatan Agama: Yang Otentik dan Tidak Otentik. (Yogyakarta :
Kanisius,1993), h.44

* Ibid.h.2.
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Artinya “Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi semesta alam”™*

Ayat Al-Qur’an diatas menunjukan bahwa jalan Islam bukan hanya
merupakan rahmat dan kasih sayang bagi orang Islam saja, melainkan juga
merupakan rahmat dan kasih sayang kepada non-muslim, bahkan seluruh

makhluk dan isinya dalam alamgini. Oleh karena itu, mewujudkan kasih

sayang dalam perilaku im tidak dibatasi oleh dinding

ang hendaknya sampai

untuk tidak lain. Sebagai

RSO PR EE R AR ARG e
keb a penganut keagamaap dalam ke dupan ehari-hari.*®

SlkeleeraEberaR 1 ﬁkan ¢gan ara  saling
menghormati, saling memuliakan, dan saling tolong menolong. Manfaat

dari adanya sikap toleransi beragama yaitu:

33 Departemen Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemah (Jakarta Timur: Maghfirah Pustaka,
2006). h.22

3% Zainuddin Ali.Pendidikan Agama Islam.(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), h.53

*Toleransi beragama” artikel diakses pada Tanggal 20 Desember 2021 dari
https://www.academia.edu/7522137/makalah_toleransi_beragama



https://www.academia.edu/7522137/makalah
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1) Menghindari terjadinya perpecahan, bersikap toleran merupakan
solusi untuk menghindari terjadinya perpecahan dalam mengamalkan
ajaran agama atau keyakinan umat beragama lainnya.

2) Memperkokoh tali silaturahmi, memperkokoh tali silaturahmi dan
menjaga hubungan baik dengan umat beragama lainnya dengan

menciptakan hubungan yang damai dan saling antar penganut

beragama lainnya. Me an sikap toleran bahwa penganut

anya dengan bebas tanpa

sebuah karya
fiksi Jupan yang
diide Bl | Dagai unsur
intrin gr, dan sudut

pandang yang falaupun semua yang

direalisasikan pengarang sengaja_dianalogikan dengan dunia nyata tampak
U7 ACAT NEGER]

INSTITUT A ISLAM

seperti sungguh ada dan benar terjadi, hal ini terlihat sistem koherensinya
sendirKdanglErarigRta nolel berudari kﬁatin rlvelius yang

lupa diturunkan pada kata novelis yang berarti baru. Dikatakan baru karena

*® Definisi Toleransi Antar Umat Beragama” di akses pada tanggal 20 Desember 2021 dari
https://www.academia.edu
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kalau dibandingkan dengan jenis-jenis karya sastra lain seperti puisi, drama,
dan lain-lain maka jenis novel ini muncul kemudian®’.

Sedangkan dakwah adalah mendorong manusia untuk berbuat
kebajikan dan mengikuti petunjuk agama, menyeru mereka pada kebaikan
dan mencegah mereka dari perbuatan munkar agar mereka memperoleh

kebahagiaan dunia akhirat™.

Jadi, berdakwah yan elalui sebuah tulisan novel, dapat

diimplementasikan ilai dakwah di dalamnya.

r belakang

sial maupun pendi isan seperti

novel at me hwa=Seti i kan kepada
khalaygi tid biasimeta ' isa dikemas
secara moder ehi d isi ahwa novel dapat
berperan penting dalam menya kan dakwah, karena novel merupakan

kary!\ré'!léﬁr;)];% &I;SFF&II:MI(EJHJ ';?m! %;U.Méaerr'{/a:né_éi Eaﬁdaikan oleh
novelimak [EU beRdan Iga iHrita ﬁah dilahami oleh

masyarakat umum.

*’Citra Saldayanti. Religiositas Islam Dalam Novel Ratu Yang Bersujud Karya Amrizal
Mochamad Mahdavi. Jurnal Humanika. Vol.3, No.15. Desember 2015, h.5.

% Mohammad Hasan. Metodologi dan Pengembangan Ilmu Dakwah. (Surabaya : CV
Salsabilla Putra Pratama, 2013), h.8-9.
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B. Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka merupakan telaah kritis dan sistematis yang
digunakan sebagai perbandingan terhadap penelitian sebelumnya, yang secara
tematis ada kesesuaian dengan peneliti yang akan dilakukan. Sebagai acuan
dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa kajian pustaka sebagai

rumusan berfikir. Beberapa kajian pustaka tersebut diantaranya adalah:

Pertama, Skripsi yan oleh Faridatul Khasanah (2018)

dengan judul peneliti kidah Dalam Novel Hati

Allah
Allah tidak™ e akhlug . Allah Yang

Kuasa, penana . g meliputi:

membiasakan ’ 4 alat, membiasakan

diri untuk berdzikir, mengi an untuk berdzikir kepada Allah, dan

membiasakar difi uhthk befdoRtdédan sunbotih/singgdn NUbiwa yakni: a)
Rasul H meliE 13 Enamal keya"n adﬂ RaSLI dan ittiba’
kepada Rasul. b) Kitab yang meliputi dibimbing untuk belajar membaca al-
Qur’an, memahami al-Qur’an harus dengan rasa, dan membiasakan diri untuk
membaca alQur’an. Ruhaniyat yakni penanaman keyakinan adanya alam
gaib. Sam’iyyat yakni menanamkan niat ikhlas ketika ajal menjemput,

mengingat akan kematian, dan penanaman keyakinan adanya takdir Allah.
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Tujuannya agar masyarakat memperhatikan nilai pendidikan yang harus di
terapkan di masyarakat dan harus dilandasi dengan akidah, syariah dan
akhlak. Dalam menganalisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis
semiotik Roland Barthes.

Kedua, skripsi yang disusun oleh Haryadi (2017) yang berjudul

“Nilai-Nilai Religius Novel Koong Karya Iwan Simatupang Dan

Implikasinya Dalam Pembelaj iasi Sastra”. Hasil penelitian ini

gan akhlak.

Dalam gaael tersebut termuat iman kepada

Malaik llah kdir Allah.

Penyim@allgan ukan tokoh
utama dalam n ehidupan sehari-

hari seorang muslim tidak akan pas oleh 14 kekhilafan dan kesalahan

ketentla ajatan abdrta. Dl peettin ni-henghiekah ahafidis semiotik.

ma, lei disHoleh lenelitMleh @g PrIoga (2016)
yang berjudul “Nilai — Nilai Pendidikan Islam Dalam Novel Ma Yan Karya
Sanie Bagus Kuncoro”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
nilai pendidikan Islam dan membentuk, menanamkan, mempelajari generasi
yang berkarakter dan berakhlak mulia. Penelitian ini menggunakan

pendekatan deskriptif kualitatif dan analisisnya menggunakan analisis isi
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(Content Analysis) menggunakan pendekatan hermeneutic. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan : 1) Nilai —nilai pendidikan Agama Islam yang
terkandung dalam novel Ma Yan adalah nilai-nilai pendidikan agidah
(keimanan) yang meliputi iman kepada Allah dan iman kepada Qada dan
Qadar, nilai — nilai pendidikan syari’ah (ibadah) dan nilai- nilai pendidikan
akhlak (budi pekerti), 2) Novel Ma Yan ini mengandung nilai — nilai

pendidikan Agama Islam dala

idikan akidah, syari’ah dan akhlak

yang mempunyai re ateri Pendidikan Agama
Islam.

nya di atas
adalah ilai dakwah
Islam rya Hanum
Salsabi i iti | Discourse
Analysi

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

a. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis

ya mempelajari  hub - i yaitu

Pendekatan Penelitia

| N Spbhdekatan Ayhng™ iblinakan!. Hafai Mperelitial lini  yaitu
mewnakaEdekaEualitIif des“f yaitﬂtuk meyampaikan
dan menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta, keadaan, dan
variabel yang terjadi saat penelitian berlangsung.** Hidayah Syah

mengatakan pendekatan ini merupakan pendekatan penelitian yang

*Cristo Rico Lado. Analisis Wacana Kritis Program Mata Najwa “Balada Perda” Di
MetroTV. Jurnal E-Komunikasi. Vol.2, No.2 Tahun 2014, h.3.
40y}
Ibid.

*! Subana dan Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian lImiah (Bandung: Pustaka Setia,2011),
h.89

24
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digunakan untuk menemukan pengetahuan sebanyak-banyaknya terhadap
objek penelitian yang ingin diteliti.*?
2. Sumber Data
Sumber data yang diambil langsung pada isi novel Berjalan di Atas
Cahaya : Kisah 99 Cahaya di Langit Eropa atau didapat dalam buku,

artikel, jurnal, maupun data-data yang didapat melalui online.

a. Data Primer

ini di i penelitian
i pa literatur yang
berhubungan dengan penel . Seperti artikel-artikel, media internet,

| dria Bukdh-btik YA vdan-oihi enbis- 15 E R
3. TekwenglEJIan IE_ I H c I

Teknik pengumpulan data yang relevan dengan penelitian ini yaitu
teknik dokumentasi. Metode dokumentasi, yaitu cara mengumpulkan data

melalui peninggalan tertulis, seperti arsip, termasuk juga buku tentang

*2 Fristiana Irina, Metode Penelitian Terapan (Yogyakarta: Pranata 1lmu,2017), h.234
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teori, pendapat, dalil atau hukum, dan lain lain yang berhubungan dengan
masalah penelitian disebut teknik dokumentasi atau studi dokumenter.*®

Teknik Analisis Data

Peneliti menggunakan teknik analisis wacana kritis model Teun A.

Van Dijk. Menurut Van Dijk Critical Discourse Analysis (CDA) adalah

jenis penelitian wacana analitis gzgang mempelajari kekuasaan, dominasi,

uksi dan ditentang melalui teks

0 sosjal,iia DA melihat hubungan

kekuasaan yang tidak . Metode ini dapat

apun teknik

tuntas membaca,

mendengar, atau menonton berita tersebut. Gagasan entin? van Dijk,

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER

wacana umumnya dibentuk dalam tata aturan umum. Teks tidak hanya
Einisi&EtetapiRtu plwdanguimumqwg kcleren, yaitu
bagian-bagian dalam teks menunjuk pada satu titik gagasan umum,
dan bagian-bagian tersebut saling mendukung satu sama lain untuk

menggambarkan topik umum tersebut.

h.179.

“Nurul Zuriah. Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan.(Jakarta: Bumi Aksara, 2009).

* Cristo Rico Lado, Op.cit.
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b. Skematik
Menurut van Dijk, arti penting dari skematik adalah strategi
wacana untuk mendukung teori tertentu yang ingin disampaikan
dengan menyusun bagian-bagian dengan urutan tertentu. Skematik
memberikan tekanan bagian mana yang didahulukan dan bagian mana

yang bisa kemudian sebagai strategi menyembunyikan informasi

penting.

c. Semantik

Sintaksis berhubunga®™®engan bagaimana kalimat yang dipilih.

Sineardsisldagat dfifat/dat Wohérensi /pegingkardrt etk katimat,
K«E R I N C |
e. Stilistik

Stilistik berhubungan dengan bagaimana pilihan kata yang

digunakan dalam teks berita, elemen statistic dikenal dengan leksikon.
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Pada dasarnya leksikon menandakan bagaimana seseorang melakukan

pemilihan kata dari sekian banyak pilihan yang ada.*

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI

“ Ibid.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Umum Novel Berjalan di Atas Cahaya : Kisah 99 Cahaya di
Langit Eropa
1. Profil Novel

Novel Berjalan di At a: Kisah 99 Cahaya di Langit Eropa

Salsggla 9 . ‘ S8k 0ai penulis
kont{@litor.
sementara Tutie

Amaliah 6 kisah, dan we Risah. Kisah ini dimulai dengan

perldal&madnl pdnlilis Jdalants férjalattan fugasnye —sébagair feporter di
tele\,ﬁwastEat itLRnum Iitugaﬂ untulﬂncariljan meliput
kisah orang-orang muslim di Eropa. Rencananya, kisah ini akan
dipublikasikan pada saat bulan Ramadhan. Dalam kisah ini, penulis
menunjukkan betapa dalam kesulitan selalu ada kemudahan. Sebuah
kemudahan yang diberikan oleh sesama manusia dia belahan bumi mana

pun.

29
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Dalam novel ini mengisahkan Bunda Ikoy, seorang masyarakat
Aceh yang kini tinggal di Desa Ipsach, Bern, Swiss dan telah menikah
dengan warga setempat. Seorang wanita muda yang satu-satunya menjadi
muslimah berkerudung yang bekerja di Swiss Watch, sebuah pabrik
penghasil jam tangan mahal di dunia. Bunda Ikoy menunjukkan bahwa

jilbab yang sering kali menjadi penghambat seorang muslimah untuk

mendapatkan pekerjaan di menghalanginya untuk berkarya.

2. Pro

tan presenter dan

reporter Trans TV yang m ng buana di Eropa bersama suaminya

Wtk 3 Tahdn! itk pifhieh aratih lkordspbnbier-detik com dan
bKa di Euna LErsity lf Ecc“ics aﬂusinels. Dia juga
terpilih menjadi duta perempuan mewakili Indonesia untuk Youth
Global Forum di Suzuka Jepang 2013, yang difasilitasi Honda
Foundation.

Hanum pada saat sekarang menjabat sebagai salah satu direktur PT

Arah Dunia Televisi, ADI TV (www.aditv.co.id), TV Islami modern


http://www.aditv.co.id/
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pertama di Indonesia dapat dihubungi via hanum rais@gmail.com dan
@hanumrais.
b. Tutie Amaliah
Tuti Amaliah merupakan ibu dari dua anak yang berkarir di
perusahaan energi selama tujuh tahun, sebelum mengikuti suaminya

yang bertugas di UN Wina Australia. Scholarship for Women dari

Danube University Kre ia yang mengantarkannya mendapat
gelar MBA. Tyli rnah dimuat di beberapa

dihubungi  via

kan khusus
jurnalis, 8 bali i . Wa sedang menimba

ilmu S1 di bidang Teologi IsI# di Gaziantep University Turki.

3. sirldpsis Novel'Betjfahbiatdd Canaya- 4 M NEGERI
ml iniEnggaE_rkan Entan“hidupﬁeorarl muslimah
Indonesia yang bertemu dengan beberapa muslimah muallaf Eropa dari
usia remaja sampai lanjut usia. Para muallaf ini sangat bangga menjadi
seorang muslim, mereka menjalankan kehidupan bermasyarakat dan

berkeluarga secara Islami. Buku ini menjelaskan bahwa para muslimah


mailto:hanumrais@gmail.com
mailto:hanumrais@gmail.com
mailto:tutie.amaliah@gmail.com
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dapat menjadi apapun yang ia mau sekalipun menjadi seorang penyanyi
rap.

Novel ini juga menjelaskan bahwa seorang anak harus tetap berbakti
kepada orang tua meskipun berbeda keyakinan. Buku ini menerangkan
bahwa hidup di Eropa dengan Islam itu penuh perjuangan, harus siap

dihina, dilecehkan. Untuk itu buku ini menganjurkan bahwa untuk

menghadapinya seorang m mampu menunjukkan bukti bukan

nt to liste

ini jugl menyak_ir'<an kepa

alasan karena the ed you to show them real

cerita ini mengajak pembacan ntuk selalu berjuang mempertahankan

keyARindnhyd difmandpu diefékd eratth: MeiiotiVasi pambatanya untuk
menmkan Ean Iﬂ yangl sesur“mya ﬁada sInua orang,

dengan begitu akan mengurangi pikiran negatif mereka terhadap Islam.
Hal yang menarik dari cerita ini adalah menceritakan mengenai
pengalaman tak terlupakan pengarang dan teman-teman saat berada di
Eropa dan didukung oleh permainan bahasa pengarang yang mampu

memberikan sensasi imajinatif mendalam dalam setiap kejadian yang ada.
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B. Nilai Dakwah dalam Novel Berjalan di Atas Cahaya : Kisah 99 Cahaya di
Langit Eropa

Nilai dakwah berasal dari dua suku kata Nilai dan Dakwah, nilai mengacu

kepada sikap yang berkaitan dengan tujuan yang diinginkan dan keadaan yang

dicapai secara ideal untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar manusia serta

keuntungan lainnya bagi orang secara individu maupun kolektif. Dakwah ini

suatu kewajiban bagi setiap k mengatur kehidupan manusia,

perlu dii mentasikan denga

pengem an
seseorangmeerl
sehingga pesan

ka "Btimi ini

ntagis@n ilai m dirinya,

ka an [ an nilai dakwah
tersebut.

Niti kT o bk SN i 8, PO S AR ok setatu
berkisar m perEaIahaﬂama Ieperti"gajiaﬁau kl;iatan yang
dianggap sebagai kegiatan keagamaan lainnya. Paling tidak ada tiga pola yang
dapat dipahami mengenai nilai dakwah. Dakwah sebagai bentuk komunikasi,
karena komunikasi adalah kegiatan informatif, yakni agar orang lain mengerti,
mengetahui dan kegiatan persuasif, yaitu agar orang lain bersedia menerima

suatu paham atau keyakinan, melakukan suatu paham atau keyakinan,
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melakukan suatu kegiatan atau perbuatan dan lain-lain. Keduanya (nilai
dakwah dan komunikasi) merupakan bagian integral yang tidak dapat
dipisahkan. Pada dasarnya Konsep nilai dakwah dalam Islam sebetulnya sangat
sederhana dan mudah untuk dilakukan. Konsep nilai dakwah meliputi hakikat
bahwa Allah adalah Tuhan yang Maha Esa, dan mengajak untuk menjalankan

ajaran agama Islam. Alasannya tak lain karena dengan menjalankan ajaran

A58 ST LS R LISC |1 A A5 =T

K E R PiN=Gs}sh

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada
Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan
kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya.
Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya,

** Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006),
h.125.
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kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, Maka

Sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya”.*’

Dalam ayat ini jelas dikatakan bahwa tetaplah beriman kepada Allah
dan Rasulnya, jika kita beriman kepada Allah SWT maka setiap kesulitan
dan kesusahan kita akan ditolong oleh Allah SWT, dan jika menyimpang
serta menyekutukan Allah SWT maka kita sebagai umat manusia akan kafir

di mata Allah SWT. Jadi sebagai i#iat manusia harus yakin dan taat kepada

Allah SWT.

sulit aatka i ' A uslimahnya
yang ilba g2 an  hidup. api seorang
musli arus j flasan. Hal ini

merupakan salah™9e Gslimah yang berada di
AR ESTPTRSRAR TSI R tstepap o oo
keyaki ya sgperti megjaga aurgtnya sgbagai seqgang milim dengan
membKann ngan hij! sebaﬁ;nutugat.

Kedua, “Danke, Mama Heidi” yang terdapat pada halaman 53 yang
merupakan pertemuan hanum dengan mama Heidi saat hanum kesusahan

mencari tempat tinggal. Hal ini berkaitan dengan nilai akidah yang meyakini

bahwa setiap kesulitan akan mendapatkan pertolongan dari Allah SWT,

7RI, Al-Qur’an Dan Terjemah, h.124.



36

sangat jelas dalam bab ini bahwa Hanum percaya semua ini berkat Allah
yang mempertemukan orang-orang saling membutuhkan secara ajaib.
Sebagai umat manusia harus menanamkan sikap keyakinan yang
ditunjukkan oleh Hanum yakin bahwa pertolongan dari Allah SWT itu ada
disaat kesulitan yang dihadapi.

Ketiga, “Antara Saya, Kamu, dan Secangkir Cappuccino” yang

terdapat dalam halaman 98 vy, has mengenai sulitnya untuk tidak

adap kaum
enjaga dan

merupakan

menghadapi semua rintangan ya milikinya dengan bantuan Allah SWT.

el e A den sl ko Lcbrdii™ Rarlk- fetdapat pada
halamK‘Sg daEl yanEmbal'Is merHi Wa@l Ulailat keterima

beasiswa di Istanbul, yang pertama kali pergi ke Turki dan merasa bingung
namun berkat kebesaran Allah SWT semua dapat dilewati dengan mudah.
Dalam hal ini dapat dilihat bahwa nilai akidah tercermin dari bagaimana
Wardatul Ula yang sebagai seorang muslimah sejati dan taat kepada Allah

SWT dapat menjalankan kehidupannya dengan baik tanpa hambatan berkat
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bantuan Allah SWT. Setiap manusia jika beriman dan patuh terhadap Allah
SWT maka ia akan mendapat pertolongan bukan hanya di dunia saja akan
tetapi juga di akhirat kelak nanti.

Kelima, “Saya Akan Mencari Tuhan Karena Dia Ada” penjelasan ini
terdapat dalam halaman 166 yang menceritakan perjalan seorang Glory

dalam mencari tuhan dengan meditasi yang mengatakan bahwa Allah lebih

dekat dari pada urat nadi Paragraf ini menjelaskan bahwa

bagaimana

di sekitar

umat setiap manusia h WT itu ada

dan jaji@@n men

jauh dengan anaknya. Saat holat dan berdoa, Anna melihatnya dan

menlima‘%q;ljl:rcliéj ri 'g'le!; ﬁhﬁﬂ‘ﬁiéﬁan@gtqsgggjtﬁmya Andrea
sang HmengE@n bﬂ sanglibu SN berdﬁnganlnenadahkan

kedua tangannya dan mengatakan kepada kematian dan malaikat.

Dalam penjelasan ini terdapat nilai akidah yang diperlihatkan oleh nenek
Anna yang selalu mengatakan kematian dan malaikat. Kematian ini
merupakan takdir dari setiap umat manusia, takdir ini harus diyakini oleh

setiap umat manusia sebab percaya akan takdir merupakan rukun iman yang
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wajib diyakini oleh setiap umat manusia terutama sekali muslim. Selain itu
nenek Anna juga sering mengatakan malaikat, malaikat merupakan makhluk
ciptaan Allah yang mempunya jumlah yang tidak terhitung dan masing-
masingnya sudah mempunyai tugas. Oleh sebab itu manusia harus meyakini
dan beriman kepada malaikat Allah, beriman kepada malaikat ini

merupakan bagian dari rukun iman yang harus dipercayai.

Nilai Ibadah
Nilai ibada yang mendekatkan diri
kepada san ertian ibadah ada

yang tidak

mend kan pahala dari-N

ayat S@slljelas

Artinya : “Dan aku dan manusia melainkan supaya
» 49

mereka mengabdi kepada-Ku .

INSTITUT AGAMA ISLAM MEGGERI
Dalam ayat ini Allah SWT dengan jelas mengatakan bahwa Allah

SWT ﬂ akaEnciptR jin (In maN melEn untlk beribadah
kepada ku. Ibadah dalam Islam tidak hanya terdapat dalam rukun Islam saja
akan tetapi hal-hal kecil yang dianggap baik dalam Islam bernilai ibadah
dimata Allah SWT. Dalam novel ini nilai ibadah terdapat dalam bab “Nge-

Rap Adalah Cara Saya Berdakwah” yang terdapat dalam halaman 35 yang

“8 |bid.
49 Ri, Al-Qur’an Dan Terjemah, h.234.
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merupakan hasil wawancara antara Hanum dengan Nur Dann. Maksud dari
paragraf diatas adalah sebagai seorang muslimah walaupun menggunakan
hijab dapat menjadi apapun yang mereka mau, sekalipun itu nge-rap.
Bahkan juga dapat mengubah perspektif orang tentang jilbab yang dibilang
sebagai sumber kekolotan perempuan muslim. Dalam penjelasan ini nilai

ibadah terdapat bagaimana seorang wanita muslim yang menjalankan

kewajibannya untuk menutu nutup aurat merupakan salah satu

genai suatu

sifat perbuatan-

perbu baik atau buruk dg

tanpa [@@Merluka i an, sifat-si sebut yakni

budi rti, i oleh setiap

umat manusid Balo ij Sccara tegas dalam

firman Allah SWT yang terdapat #@8a Q.S An-Nisa ayat 36 :

INSTITUT AGAMA |ISLAMNEGERI
d}'i.“ u\.{, L:_.\;.>-| Aﬁ;‘ /‘.."' e \)fjmcﬁj A l).L..C‘) &

ll o4

g,\..zjbwL.,aJUWJ|) J.R.J )&‘3 M‘j M‘j

-

! «

_ = _ s £ 4 _E . - P
\J};J Ybﬁul&wéé\!& Ql }ﬁa{‘cﬁn L‘JM‘J‘)

-

*% 1bid.h.52
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Artinya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan- Nya
dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-
bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat,
Ibnu sabil dan hamba sahaya. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-
banggakan diri”.>*

Dalam surat An-Nisa ayat 36 sangat jelas menerangkan bahwa setiap

umat manusia harus mempunyai akhlak yang terpuji sebagai cerminan diri

bahwasanya kita memiliki wa ribadian yang baik. Dalam ayat ini

ai sifat saling menghotmati

el ini dapat
dilihatgdari beberapa bab :
yang jela jai [ an apa yang
kita punya tid i i dan harus banga

dengan diri kita mungkin

dijelabari inilniAilakniakcerdapat Baidnmsicatyafly g befsyoklr, sebagai

umat msia IE menRyai silat terp"epertﬁnsyullri apa yang

dimiliki dan diberikan oleh Allah SWT terhadap diri masing-masing

Jin seperti kita. Dalam cerita yang

umatnya, bersyukur bukan saja jika mendapat suatu barang akan tetapi rasa

bersyukur ini harus diterapkan dalam semua kegiatan dan aktivitas yang

IR, Al-Qur’an Dan Terjemah, h.445.
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dijalani kehidupan seperti bagaimana kisah 5 perempuan ini yang selalu
mensyukuri apa dimilikinya.

Kedua, “Pahlawanku Si Cadar Hitam" yang terdapat pada halaman
84 dan 88 yang menceritakan tentang Tuti yang bertemu dengan wanita
bercadar yang tidak sempat dikenal namanya yang mendapat perlakuan

tidak mudah selama di Eropa karena cadarnya, padahal cadarnya tidak

merintanginya berbuat bai tidak peduli agamanya. Dalam
imana sikap seorang wanita
bercadar yan i agamanya. Sikap

ini m i imiliki tidak harus

melih i i i si baik tidak

ng siapa orang t leh wanita

mem
berca i dala

tig an De 1 ng terdapat
dalam halam an nc

saat bertemu dengan Imran suaMya yang sekarang merubahnya. Imran

yang ierperkenaiian’ 141 At pertaiedan Mimfan-yarg-Iehtah lembut
yang Hq.horn'E/vanitHalam IenjeIaHni niﬁhlaklapat dilihat
dari bagaimana sikap lemah lembut seorang Imran yang memperkenalkan
Islam kepada istrinya. Sikap lemah lembut harus dimiliki oleh setiap
muslim, Allah SWT juga menerangkan bahwasanya setiap umat Islam harus

berbicara dengan merendahkan suaranya bukan meninggikannya hal yang
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dilakukan oleh Imran dengan mengenalkan Islam secara lemah lembut dan
sopan santun.
4. Nilai Sosial
Nilai sosial adalah sesuatu yang menjadi ukuran dan penilaian pantas
tidaknya suatu sikap yang ditujukan dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai

ini melihatkan sejauh mana hubungan seorang individu dengan individu

lainnya dalam bentuk inte yang terjalin dalam hubungan

ang pafing mulia diantara kamu
disisi Allah ialah or yang paling tagwa diantara kamu.

INSTHTEAMARA MR Tt e

am SEAI-H'ﬁt aya'13 yaHemba mengi\ai berbagai

macam suku bangsa dan ras yang ada di dunia, sehingga mengharuskan

umat manusia untuk saling mengenal satu dengan lainnya serta saling tolong
menolong dalam kehidupan. Dalam artian lain ayat ini juga menjelaskan

mengenai interaksi sosial yang menjadi bagian dari nilai sosial, dalam

*’Susianti Aisah, “Nilai-Nilai Sosial Yang Terkandung Dalam Cerita Rakyat ‘Ence
Sulaiman’ Pada Masyarakat Tomha,” Jurnal Humanika 3, no. 15 (2015).h.6

3R, Al-Qur’an Dan Terjemah.
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melakukan pengenalan satu dengan lainnya pasti akan terjadinya interaksi
sosial antara individu dengan individu lainnya, dimana dalam interaksi
sosial ini akan terciptanya pengaruh, perubahan, serta perbaikan perilaku
individu. Jadi, ayat ini sangat erat kaitannya dengan nilai sosial terutama

interaksi sosial.

Nilai sosial dalam novel ini terdapat dalam bab “Misi Yang Tak

insan. Setiap
kita.

baik

denga ikhlasan. Nilai so

mana el ini i i num dan A
Man ka lakukan
Dalam novel i i ara tokoh dengan

tokoh lainnya, berdasarkan hasi®™Mset yang peneliti lakukan dapat dilihat

bahwh tidedakdi oot Y BANLAR larhlbpit BElaBY Boba 8l by ang Tk
Mungﬂyang E/ak manilkI\ dial(Ntara I-@n darIA Man.
. Nilai Kerja Keras

Nilai kerja keras merupakan suatu nilai yang harus tertanam dalam
setiap diri manusia, nilai kerja keras ini terlihat dari sifat seseorang yang
tidak mudah putus asa yang disertai kemauan yang keras dalam berusaha

untuk mencapai tujuan dan cita-citanya, nilai kerja keras memperlihatkan
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upaya bersungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan agar
mampu menyelesaikan pekerjaan dengan sebaik-baiknya.>* Nilai kerja keras
dalam Al-Qur’an dijelaskan dalam firman Allah SWT pada Q.S At-Taubah

ayat 105 :

}//

P
PN Tosapi Oyie3ally Ay X 4 (o5 LT J-"
P f"\.fl.uﬁ:«ié o.,\‘_«&.]\)g_ﬂ.a.l\

Artinya : : ; j , Maka Allah dan Rasul-

Nya kepada

diseja@llan Jo 138 ; STORYe SOl cimanan itu
sendi al ifimse : i 2R lam bekerja
keras dak A i 6 Allah SWT.

Bekerja keras bl tetapi lebih jauh dan

ST ?'f?“aﬂ Fﬁﬂ"' PSRN REEERM

suatu agktivitas Eyan lia. NN<erja k&s dapi dilihat dari
beberRa rdap eI in

Pertama, “Karena Saya Tak Gaul” terdapat dalam halaman 119 dan
120 yang membahas mengenai muslim yang hidup di Eropa harus siap

dihina dan dilecenkan namun mereka perlu bukti dengan kerja keras yang

Elfindri, Pendidikan Karakter, Kerangka, Metode, dan Aplikasi Untuk Pendidikan
Profesional (Jakarta: Baduose Media, 2012), h.102.
*Ri, Al-Qur’an Dan Terjemah.
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dibuktikan oleh Tuti, ia mendapatkan beasiswa kampus dan saat kelulusan
ila juga diberikan kesempatan untuk berpidato. Saat berpidato Tuti
mengatakan dalam keragaman agama ini kita harus memegang spirit hormat
menghormati perbedaan. Nilai kerja keras dalam bab ini terlihat dari
bagaimana seorang Tuti yang bekerja keras dalam menggapai beasiswa nya

di Eropa, sikap Tuti dalam meraih mimpinya harus dicontoh oleh setiap

manusia apa lagi kerja keras jukan dalam mewujudkan cita-cita
setiap insan manusi
halaman 129 dan

ung dalam
organ di Eropa.
Deng emua dapat
dihad
berha
bagaimana ena yang ingin

mendirikan masjid, kerja Keras sangat jelas terlihat dari bagaimana

meréll'aII E'e-ruz;!t 'Il:EtUQ' 'ﬁe‘ﬁ'&'ﬂi{'ﬁh Iﬁ?aéjiﬁl‘" \I;Uglati'l t%nfd;ﬁt%lskriminasi
terhacmuslirEapi lﬂt kerl kera“;gotaﬁena (l Eropa bisa
mendirikan masjid tersebut.

Dalam novel ini ada beberapa nilai yang tidak terkandung dalam
bab-bab yang ada dalam novel “Berjalan di Atas Cahaya : Kisah 99 Cahaya
di Langit Eropa” nilai-nilai tersebut yakni Nilai Islam Rahmatan Lil Alamin,

dan Nilai Kedermawanan atau Filantropi, nilai tersebut berdasarkan riset
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yang telah dilakukan oleh peneliti tidak menemukan nilai kedermawanan
dan filantropi di dalam novel ini.
C. Toleransi Beragama Dalam Novel Berjalan Diatas Cahaya
Dalam kehidupan bermasyarakat tentu banyak terdapat individu yang
berbeda baik dari umur, ras, suku, dialek, agama, dan semacamnya. Dengan

beragamnya perbedaan dalam bermasyarakat tersebut maka diperlukannya

sikap untuk menerima serta L untuk terciptanya kehidupan yang

bermasyarakat

terhadaga@endirian atau pen gan dengan

pendiri i ikap saling

mengh ti a kel indivi i kehidupan
ny

Dalam sudut pandang a , toleransi ini merupakan kesediaan

mengtlgf{_)g,-rnlé%#a—mﬁ'l,qgﬁ rh!:leﬁbr’ni:kéﬁerr‘alhaté'h :u'l'rlT%;\F tﬁz!gama lain
yang dmkan En perRJ yanl baik H‘anga@u kell'npok tanpa
adanya paksaan. Sikap toleransi di Indonesia dapat dilihat dari berdirinya dua
tempat beribadah yang berbeda saling berdampingan satu sama lain yakni
Gereja Katedral dan Masjid Istiglal, ini merupakan wujud dari sikap toleransi

beragama yang ada di Indonesia.
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Toleransi dalam lingkungan dan tatanan kehidupan merupakan suatu
kesedian menerima kenyataan pendapat yang bereda-beda tentang kebenaran
yang dianut. Toleransi dapat menghargai keyakinan orang lain terhadap
agama Yyang dipeluknya, serta memberikan kebebasan untuk menjalankan
perintah agama yang dianutnya dengan tidak bersikap mencela atau

memusuhinya. Toleransi dalam hidup beragama bukan berarti meninggalkan

prinsip agama masing-masing. Al-Kafirun ayat 6 yang berbunyi :

BankarpGS T DFT M (AR IR BERGERYenunung

tinggi “ anthaki-Iﬁan plempﬂSerta ﬁ ini 'enceritakan

seorang muallaf yang bernama Markus tidak mengganti namanya dengan
nama Islam karena menghormati nama pemberian orang tuanya. Berdasarkan
hasil ini, Islam menjunjung tinggi sikap toleransi sesama umat beragama
maupun dengan lingkungannya seperti halnya menjaga batasan antara laki-

laki dan perempuan, hal ini ditunjukan oleh masyarakat Neerach yang

> 1bid.
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mayoritasnya non muslim, akan tetapi mereka menghormati dan menerapkan
batasan antara laki-laki dan perempuan agar tidak saling bersentuhan. Yang
dalam hal ini merupakan sikap toleransi antara umat non muslim dan Islam
yang perlu diterapkan di setiap negara.

Kedua, “Fenomena Gajah Terbang “ terdapat dalam halaman 70 dan

74 yang membahas tentang Hanum yang berteman dengan Xiu Wei yang

merupakan keturunan Cina ko tidak pernah bersinggungan dengan

mempunyai
stigma gaggatif akat Eropa
meman ba memasung
kebebaj@llhya, i nusia yang

terkungkung d i nanya masyarakat

Eropa menganggap bahwa wanit slim merupakan wanita rendahan apa

lagi rLE’fleEhTyla-Fd' %n&%r%dhﬁ: sl';Bngli rﬂeﬁu?u‘pFaEl‘r!t mereka.
Berbed ngan E Weng melnpakav"urunﬂina kl'nunis yang
berada di Eropa yang dalam novel ini melihatkan sikap toleransinya terhadap
hanum yang mengenakan jilbab, Xiao Wei tidak mempermasalahkan hijab
yang dipakai Hanum, dia menganggap bahwa ini merupakan kewajiban yang
harus dituruti di dalam agama yang dianutnya, Xiao Wei menghargai dan

menghormati penampilan Hanum yang berbeda dengan mayoritas wanita di
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Eropa. Sikap menghormati dan menghargai ini merupakan toleransi dalam
umat beragama yang harus dipertahankan oleh setiap agama yang ada,
sehingga tidak menimbulkan perpecahan antar umat beragama.

Ketiga, “Anak Harimau, dari Padang ke Eropa" terdapat dalam
halaman 109 dan 110 yang menceritakan tentang seorang perempuan yang

bernama Sylvia yang tinggal di Bukittinggi selama 10 bulan yang

mempelajari pencak silat dari tuk. Dari situ ia bisa membuktikan

beragargma perbedaan terse i erima serta
tram. Sikap

yang di i itunj oleh Sylvia

yang berbeda dengan Eropa, ia unjukan bagaimana Islam menjunjung

tinggilmﬁ;ut-r ,TI'L;[JS‘I;" %H}J"H&mh%ang‘ ‘h%r”bﬁé%ﬁg@! la juga
mengaj n siIEpadaEyarait di H)at tiﬁlnya iropa tanpa
memandang ras, suku, bangsa, dan agamanya hal ini merupakan sikap
toleransi yang tidak memandang latar belakang agamanya sehingga bisa
menimbulkan kerukunan dan kedamaian dalam suatu lingkungan masyarakat.

Keempat, “Tapak Kemulian di Sisilia” terdapat dalam halaman 172

dan 174 yang menceritakan tentang bagaimana kota Sisilia yang dicap
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sebagai kota mafia mempunyai gereja dengan anjungan berdiri arsitektur
gapura muslim berwarna putih yang berukiran surat Al-Fatihah. Nilai
toleransi dalam hasil riset ini diperlihatkan dengan berdirinya gereja dengan
gapura muslim yang berukiran surat Al-Fatihah yang berdampingan satu
sama lainnya. Dengan berdirinya gereja yang terdapat gapura muslim tersebut

membuktikan bahwa di kota Sisilia masih menjunjung tinggi toleransi antar

umat beragama. Dua tempat | enjadi simbol indahnya toleransi
mendiskrimin

89 dan 190
yang yang ikut
pakan anak-
muslim dan
A agamanya.

uda yang berbeda

Negara baik suku maupun ag@anya saling tolong menolong dalam

kesusz!lrélrﬁa-r[pla-rnlre‘liwat"?h!; g’%lMd'r:'g ngdma"r:ﬁ/!\'nB;ﬂ ﬁi@ﬁgﬁllental akan
toleranﬁnat Eama m tidI< merHang ﬂ] maEpun, sikap
toleransi  diterapkan dalam kehidupan sehari-hari  Al-Qur’an juga

menerangkan Kita harus saling menghormati antar umat beragama tanpa

saling merusak satu sama lainnya.
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D. Analisis Wacana Kritis Model Van Dijk dalam Novel Berjalan di Atas
Cahaya : Kisah 99 Cahaya di Langit Eropa
1. Topik
a. Misi yang Tak Mungkin
Dalam bab “Misi yang Tak Mungkin” ada 2 permasalahan utama.

Pertama, bagaimana semua kebutuhan liputan dan akomodasi untuk 3

orang selama 18 hari bisa terpenuhi dengan anggaran

semua liputan dan item

keharusan yang dilandasi keiRffasan.

b. Bl AL Tty | SLAM NEGERI
Ham bEBundEy, Sil’eremH Jam’ﬁupaki perjalanan

Hanum dalam melakukan wawancara kepada perempuan asli Aceh
pembuat jam tangan merek dunia, ia bernama Khoiriyah atau yang lebih
dikenal dengan bunda Ikoy. Dalam percakapannya dengan bunda Ikoy
dapat ditarik poin bagaimana bunda Ikoy yang memberikan pembuktian

bahwa dengan ia berjilbab tidak menutup keterampilannya dalam
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merakit jam bahkan melebihi mereka yang tidak berjilbab. Karena
mencari pekerjaan yang berbobot di Eropa dengan hijab itu tidak
mudah, tetapi bunda Ikoy bisa membuktikannya.

. Nge-Rap Adalah Cara Saya Berdakwah

Pada bab “Nge-Rap Adalah Cara Saya Berdakwah” merupakan

perjalanan Hanum dalam menjalankan tugasnya untuk mewawancarai

wanita muslimah muda, berjilbab bernama Nur Dann. Nur

b
. Neerach

Dalam bab “Neerach y. Mengesankan” merupakan poin ketika

Hatutnl i kart Vbitih k& ek ieefach!|id akart-eremui muallaf
pﬁernarE/larktR_linkeI la dHniai beruiur 5 tahun

bernama Aisha Maria. Memiliki anak perempuan memberikan
kekhawatiran Markus terhadap serba bebas di negeri Eropa. la sangat
bersyukur membesarkan Aisha Maria di desa Neerach, karena mereka
sangat toleran. Mereka sangat menjunjung tradisi desa, yaitu batas

antara laki-laki dan perempuan. Markus juga tidak mengganti nhamanya
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saat memeluk Islam, karena ia ingin menghormati pemberian nama
orang tuanya yang beragama Katolik. Dari keluarga Markus Klinker,
Hanum merasa bahwa Islam bukan untuk dipamerkan, melainkan
sebagai bukti keislaman dan keimanan dengan menjalankan kehidupan
bermasyarakat dan berkeluarga secara Islami.

. Danke, Mama Heidi

Pada bab “Danke, L’ merupakan cerita kegiatan Hanum

a

n
m

urf™tida
Iwai
Dalam bab “Kisah 5 P puan” ini tentang Steliyana, Daphne,

Cidra? fatnhal-tan e di ki sBAndsaSariah- DASAAG Merupakan
dH analE jugaﬁr_ah bel<a|i-anggaﬁnbuatleluarganya

terbengkalai hingga hak anaknya tidak didapatkanya. Sedangkan

. Kisah 5

Steliana Merupakan seorang pelukis, ia mempunyai anak dari hubungan
tanpa menikah. Clara bekerja sebagai Vice President sebuah Bank,
tetapi dengan umur dia yang sudah mencapai 47 tahun ia masih single

belum menikah. Sedangkan Fatma hanya seorang ibu rumah tangga
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yang hanya mengurus suami dan anaknya saja. Fatma akhirnya
bersyukur dengan yang ia miliki, sedangkan dari kisah hidup ketiga
temanya mereka merasa menyesal, kesal, sebal, tak puas, atau malu
akan sesuatu yang ia anggap sebagai kehebatan. Betapa kehidupan

mereka bukanlah kehidupan yang tenang meski mereka meliki karier

dan hidup yang berkecukupan.

. Fenomena Gajah Terb

bahwa hanya orang-orang tidak berpendidikan dan tidak mau

bERpikiF Yany takut Wlengaiabbaharan 1laht fa- franjelaskan bahwa
iHﬁlk mEt ketﬂfan tltang "Iim Eoranl dan media
katakana pada diri Hanum. Sehingga begitu gampangnya orang-orang

terpengaruh pada orang lain dan media padahal kita sendiri belum

pernah melihatnya.
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h. Pahlawanku, Si Cadar Hitam
Pada bab “Pahlawanku, Si Cadar Hitam” ini menceritakan tentang
perjalanan Tuti Amaliah dan anaknya yang masih bayi ke Wina. Dalam
perjalanannya ia banyak mendapat kemudahan saat ia bertemu dengan
perempuan bercadar hitam, yang tidak sempat ia kenal. Wanita itu

banyak membantunya saat ia terkena jatuhan tas, ia juga menolong Tuti

saat mengantri pada saat n imigrasi. la mengatakan jika tuti

Tuti saat Tuti

bercadar itu
terima Tuti.

orang yang

yang mendasarinya memberiR&® tangannya untuk sesama.

. Wifeatd ey b kari L Sdcahgritedpptibaino- - E
HalamE ini Helaskl tent";erm@an yl‘ug dihadapi
muslim selama tinggal di Eropa, seperti yang sedang dihadapi oleh
Stefania. la harus bekerja untuk mencukupi kehidupan keluarganya
tanpa mengabaikan tugas sebagai Ibu. la harus bekerja karena suaminya
yang dulunya bekerja sebagai asisten manajer di suatu perusahaan di

New Delhi, kini harus bekerja menjadi loper Koran di Wina, karena
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permasalahannya suaminya adalah seorang muslim sehingga susah
mendapatkan pekerjaan. Stefania memeluk islam setelah menikah
dengan suaminya karena ia banyak belajar dari suaminya dari
keikhlasan suaminya meninggalkan pekerjaan demi dia dan keikhlasan

suaminya bekerja keras demi semangat seorang imam yang harus

menafkahi keluarga , keikhlasannya berdasarkan ajaran islam.

g guru yang
Datuk yang
enceritakan
. adzan, tapi
lantunannya

menyejukan bahkan 1a bis zan juga. la menjelaskan salama dia

tigoa | dehdah TkdhrgA™ Bedar Datti "t Tbika Frinyaksitan betapa
ISH benEnar ES dlam Hjupaansliml Dia juga
mengatakan jika memang islam itu agama kekerasan seperti yang
dikatakan media dan orang di Eropa, habislah orang-orang yang
membangkang. Rupanya itu salah besar, Datuk sangat memegang

prinsip sabar itu sebagian dari Islam.
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k. Karena Saya Tak Gaul
Bab ini menceritakan tentang permasalah Tuti yang selama ia
berkuliah dianggap tidak gaul. Karena waktu break biasanya ia
manfaatkan untuk shalat dan memompa ASI, tetapi ini malah menjadi
boomerang badi Tuti. Teman satu kelasnya selalu menceritakannya dan

tidak ada yang mau sekelompok dengannya. Mereka menganggap Tuti

aneh karena terlalu sib | dan berdoa, mereka mengatakan

bahwa Tuti ta ya dan

mengal:ggap dal Islam

Tetapi mergka perlu

merah dan memukulnya.

Karena i boleh memukul

ktinya Tuti

ang, dan ia
i itaadi rumahnya.
Qik pidato. Tuti
nes
lim
[

h
BEllan saa ti
ata ri |
- .
m

nangi beasiswa kam

terburu-buru pula

ia dibesa

budaya Barat, ia mengala k budaya untuk beberapa saat. Disitu,

it teribihl mefpungai Yotk piif-gfobhl, hafmuh*tetdp memegang
sHmrmEenghoEi pertIdaan.H c I

I. Merancang Rumah Surga
Pada bab “Merancang Rumah Surga” ini menceritakan bagaimana
Wapena (Warga Pengajian Wina) yang selalu menghangatkan hati para
Muslim Indonesia yang menggigit iman mereka di tengah sekulerisme

Eropa ingin mempunyai masjid, masjid Indonesia yang akan diberi
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nama Masjid As-Salam yang sebelumnya mereka hanya menggunakan
gedung KBRI. Tekat bulat bahwa dengan bismillah semua masalah
harus dihadapi dengan lapang dada, ingin kepemilikan masjid Pakistan
yang tengah dirundung krisis keuangan itu ingin diambil alih. Tidak
memakan waktu lama, berkat kerja keras, komitmen, dan tawakal warga

dan pengurus Wapena, hanya dalam kurun waktu 2 bulan masjid itu

berhasil diambil alih. Hij ian Masjid As-Salam tanggal 21

ustria, ketiga di Eropa.

gadis-gadis di bawah umur pal turis-turis itu takut dan meminta

WAPald ol ke Shiidrdfs o Bl bnya atas
nﬁ hiduEng senghnIa, ia wa deﬁ Imralsumaminya
sekarang, dia asli suku Tartar tinggal di Kazan. Dialah yang
memperkenalkan Tanya tentang kasih sayang Islam. Lewat Imran,
Tanya merasa menjadi perempuan yang utuh, tidak tersentuh, dan
merasa dihormati. Keruntuhan sistem komunis kurang lebih 1 abad

memberi pelajaran penting bagi Tanya. Tapi Islam yang usianya
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berabad-abad bukan runtuh melaikan menjadi the fastest growing
religion. Ini hanya salah satu tanda kebenaran, tidak punah dimakan
waktu.
n. Hidayah Berhijab dari Asrama
Pada bab ini menceritakan tentang kegelisahan Dzelila yang

berasal dari Serbia yang terlahir sebagai muslimah, tetapi tak pernah

mendalami Islam. la sud in menutup aurat, tetapi situasi dan

akhirnya i i a berjilbab. Selain

itu, juga ada Naida ia juga i berjilbab setelah banyak mempelajari

Wit h a4 arts Lot Ikt inefgdtatikaf iafhydurtdk verijab
kﬁl iburEIbu rﬂ menlhitkarHJ panﬁdan lIrudung dari
bahan kain warisan sang ayah. Ayahnya ternyata memang telah
berpesan agar ibunya menjahitkan kain itu saat Naida bertekad bulat
berhijab.

0. Ke Aceh Saya Akan Kembali
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Bab ini menceritakan tentang Wardatul Ula saat mendapatkan
beasiswa ke Turki. Saat keberangkatanya, ia tidak merasa takut akan
kesusahan, ia yakin Allah tidak akan melepasnya begitu saja. Saat di
Bandara Doha menuju Istanbul. la dipertemukan dengan perempuan
Indonesia yang ingin berlibur ke Istanbul, Debi namanya. Dia sangat

membantu dalam segala hal. Selain itu, ia dipertemukan juga dengan

Pak Fathan di pesawat. membantu, ia membantu di loket

pemeriksaan i hanya a mengambilkan barang-

segumpal masalah hidup tak pernah habisnya. Hingga sejak

hettginak] SMA diinbei bBeesi Gtory btk Rench FdRdh. sampai
pmititikEry selﬂ_kut nIditasiMnya ﬁtasi il memiliki 4
Fase. Fase pertama adalah menutup mata rapat. Fase kedua, fase
dimana merasa memasuki gerbang yang sangat besar. Fase ketiga, fase
kita bisa merasakan peluh dan keringat yang mulai bercucuran
kesekujur tubuh. Namun pada fase keempat, fase yang seharusnya ia

bertemu dengan-Nya namun dia tidak bisa melihatnya tetapi dia seperti



61

lebih dekat dari urat nadi. Saat Hanum mengatakan bahwa ia bisa
bertemu dengan Tuhan-Nya setiap 5 Kkali sehari, Glory ingin
mengetahui caranya. Namun masalahnya satu, Glory harus menjalani
fase syahadat, fase dimana hati, pikiran, otak, dan seluruh jiwa raga
berada disatu titik keyakinan tentang Tuhan dan Rasul-Nya. Dengan

satu perkataan saja, Glory semudah itu ingin beranjak dan ingin

diajarkan pada fase syah

g. Tapak Kemuli ilia

apak @uhaa Sisilia’

nceritakan tentang

Ivano tinggal di Slovakia da meyakini Iman Islam walaupun kedua

bFaig thany o mSfir' S8t vand b el igtmfuuhg ordng tuanya,
I\KdisarEn terrH/a Rfli unttHrkunj@e Geleja Palermo
di Sisilia. Sesampainya disana terdapat pilar berwaarna putih yang
bertulisan ukiran surat Al-Fatihah, yang diukir oleh Roger of Sicily. Di
situlah rasa sesal lvano tentang kebenciannya terhadap pahlawan dari
negeri mafia itu, Roger of Sicily.

r. The Game Theory
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Bab ini menceritakan tentang kegelisahan atas kekurangan biaya
untuk membayar sewa kantor LMJO (Linz Muslimische Jugend
Osterreich) atau kantor pertemuan remaja dan muda-mudi Muslim
Linz. Dari kegalauuan itu timbullah rencana Rangga untuk membantu
biaya sewa LMJO, rencananya ia akan mempersembahkan permainan

saat ulang tahun Alex yaitu game theory. Game ini seperti lelang,

Rangga melelang uang a. Akibat mereka dikalahkan oleh
alam bawah sa semula 100 euro berubah
415 euro, yang
. Semua itu

muda Austria dan opa untuk

um yang me wanita tua

bernama izin untuk shalat

Zuhur, dan dia tidak keberat aat melakukan gerakan-gerakan shalat,

Wittt Selalu-hendpetiathicat! “beuit-jliod"Saht mérigguriakan kedua
tﬁ saatEdoa. Hpai dl1ana " bertﬁ apa Iang Hanum
doakan. Hanum menjawab dia juga mendoakan Anna agar Allah
memberikan kesehatan, kebahagiaan lahir dan batin, serta usia panjang.
Lalu Anna meminta Hanum untuk mengajarinya, tetapi Hanum tidak
mungkin memintanya bersyahadat dahulu tanpa ia tahu arti

pemahamannya tentang tauhid. Sampai dimana Anak Anna, Andrea
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datang untuk menjenguknya, Anna memintanya untuk mengambilkan
boks make-up yang berisi lipstik Dior. Andrea mengatakan bahwa
ibunya sangat menyebalkan dan sangatlah cerewet, bahkan meminta
barang-barang mahal. Anna memang cerewet tak bisa berhenti bicara,
tapi itu tak seharusnya diucapkan seorang anak pada ibunya. Saat

Hanum ingin bertemu kembali dengan Anna, tetapi seorang pegawai

mengatakan bahwa An ibawa anaknya. Anaknya merasa

kematian,

m mimpi.

O

angEierga i i anum yang
menjelas H Isah akan biaya
akomodasi dan liputan ya kan dilakukannya selama 18 hari di

Evapa. | Tetapl Semth® kégthdandnriya ‘tefiawab Ssétefahl Mengangkat
teKn darElita AHa yarl bernHA M;ﬂercaklannya pada
saat itu membuahkan hasil saat A Man mengatakan “investasi selama 3
tahun tinggal di Eropa”. Investasi yang dimaksud adalah investasi
sosial, yang terjadi dalam proses lama dengan cara berhubungan baik
yang dilandasi keikhlasan.

b. Bunda Ikoy, Si Perempuan Jam
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Pada bab ini latarnya vyaitu di Swiss yang menceritakan
kebanggaan bunda Ikoy yang bisa menjadi karyawan di salah satu
perusahaan jam terkenal di Swiss dengan tetap menggunakan hijab.
Mencari pekerjaan di Eropa dengan hijab itu tidak mudah, tetapi bagi
bunda Ikoy dengan pembuktian bahwa dengan tetap menggunakan hijab

di kepalanya. keterampilannya merakit jam bisa melebihi mereka yang

tidak menggunakan hijab

ang menceritakan

Merkus seorang muallat tif®8al di desa Neerach. Di desa Neerach,

hheteRalsaat bkt MbAjuriinty fihdol datds ArthreTaki-taki dan
pHpuan Eeda dEn di llta yarHrba bﬁ Dari Iisah tentang

keluarga muslim di desa Neerach, terdapat poin tentang Islam bukan
untuk dipamerkan, namun tetap bangga memeluk Islam dan beriman
dengan menjalankan kehidupan bermasyarakat dan berkeluarga secara
Islami.

e. Danke, Mama Heidi
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Pada bab ini berlatar di Austria, yang menceritakan tentang
kegelisahan Hanum dan suaminya dalam mencari tempat tinggal di
Linz, Austria. Namun pada saat dia dipertemukan dengan mama Heidi,
mama Heidi membantunya dengan memperbolehkan tinggal di
apartemennya selama 2 bulan tanpa bayar sewa. Semua ini berkat

Tuhan yang mempertemukan orang-orang yang saling membutuhkan

secara ajaib.

yang ingin

nya sebagai
uhan dalam
yang tidak

apa yang

. Fenomena Gajah Terbang

IBakia bao' ihi Gefiandt B Cind =ericefithiah Tehtahgebingungan
}—m saaErtemaRnganI)(iao Hyangﬁrupaklw keturunan
Cina komunis yang tidak pernah bersinggungan dengan religius tetapi
mau berteman dengan Hanum yang berhijab. Saat Hanum bertanya ia
hanya bertanya tentang fenomena gajah terbang, dari pertanyaan itu ia
menjelaskan bahwa ia tidak melihat apa yang dikatakan orang tentang

keburukan Islam itu pada diri Hanum.
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h. Pahlawanku, Si Cadar Hitam
Pada bab ini berlatar di Wina, menceritakan tentang Tuti yang
bertemu dengan wanita bercadar di bandara. Wanita bercadar itu tidak
mendapatkan perlakuan serupa seperti yang didapatkan Tuti saat di
Imigrasi, karena sejak peristiwa 911 di Amerika wanita berjilbab atau

bercadar dicap teroris dan akan diinterogasi lebih lama. Padahal

cadarnya tidak merintangj t baik, bahkan tidak peduli dengan

apa agamanya.

i. Antara amu, dﬁecang_kl' Cappu
i Wi ndahan hati
keluarganya
a ia seorang
m. i um berani
eri [ ' ut tidak bisa

bekerja. j n iman Islamnya.

j. Anak Harimau, dari Pada e Eropa

B4k bev'ihi behetdt: Y Wink-shat sdkAIompok-brang: hsing yang
arﬁas mEarikarEucak Ilat W"] IeILEMinzlgkabau dan

salah satunya adalah seorang perempuan. Sylvia namanya, ia diajarkan
oleh Datuk pencak silat di Bukittinggi selama 10 bulan. Dari
kehidupannya bersama keluarga besar Datuk, ia belajar tentang Islam,

agama yang di Eropa mempunyai stigma negatif. Dari situ, ia bisa
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mengambil kesimpulan bahwa Islam merupakan nafas dalam kehidupan
Muslim dan Islam bukan agama kekerasan seperti dugaan dia dulu.
. Karena Saya Tak Gaul

Pada bab ini berlatar di sebuah kampus di Krems, menceritakan
kesedihan Tuti yang seorang ibu dan juga istri yang berkuliah di

kampus tersebut. Di sana ia dijauhi oleh teman-temannya karena

dianggap tidak gaul d orang aneh karena ia adalah
muslimah. Na Tuti membuktikan dengan
an Tuti diberikan
berpidato,

uti mengagakan dalam agama ini

arus memegang spirit

t-menghormati perbed

r dlﬂgilna munitas M Indonesia
y W ng

ng is
tawakal pengurus wapena séia harus dihadapi dengan lapang dada.

Higgal sahthyd widgal 24! fandart o612 Madiia ‘aeshiehn, masjia
I esia pEna di Hria dlat dir"<an. c I

. Tanya Namanya, Dengarkan Ceritanya

ncang Rumah Su

) yang ingin iliki masjid

s, komitmen dan

Pada bab ini berlatar di Rusia, saat Tuti berlibur dan bertemu
dengan seorang muallaf Rusia yang bernama Tanya. la dulunya sangat
terusik dengan turis-turis muslim dan beranggapan bahwa turis-turis

muslim adalah teroris. Sampai saat ia bertemu dengan Imran suaminya
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sekarang semuanya berubah. Imranlah yang memperkenalkan Islam
lewat perlakuan Imran yang lemah lembut dan menghormati wanita.
. Hidayah Berhijab Dari Asrama

Pada bab ini berlatar disebuah asrama di Turki, saat teman
Wardatul Ula yang merasa bingung karena tidak bisa menggunakan

hijab sebab lingkungan Eropa yang tidak mendukungnya berjilbab,

bahkan sampai keluarga erita temanya yaitu Dzelilia, EIma
dan Belma, se | ula merasa bersyukur
ritas berpenduduk

ropa susah

membiarkan hambanya KesuS#an. Saat itulah banyak orang yang tidak

bieingalshrigka Mehvahtihys, | baiceh "enianiterian [stama dari
bmai neE sangH?ik dlgannHemuaEberka'masa Allah

yang begitu besar.
. Saya Akan Mencari Tuhan Karena Dia Ada

Pada bab ini berlatar di kedai kopi di Linz, Austria saat Hanum
sedang berbincang dengan Glory temannya. Glory yang merasa gelisah

dan merasa hidupnya tidak pernah tenang, sampai timbul obsesi pada
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diri glory untuk bertemu Tuhan hingga dia berpindah dari agama satu
ke agama lain. Dia juga mengikuti meditasi agar dapat bertemu Tuhan.
Saat Hanum mengatakan ia dapat bertemu Tuhannya setiap 5 Kkali
sehari, Glory ingin mengetahui caranya dan ingin diajari syahadat.

. Tapak Kemuliaan di Sisilia

Pada bab ini berlatar di Sisilia, negara yang membuat Ivano benci

dengan tempat kelahiran ikl karena telah menghilangkan Islam

muda-mudi muslim Linz bi g harus membayar biaya sewa kantor

herekal Hirlgha Rangad rHemipuhyai-réhdifaédat ‘thrd tlang tahun
teﬁuntuEmainHe ther, gaMpertiﬁwg. Mleka dibawa

oleh alam bawah sadar mereka dan membuat Rangka memenangkan 5
kali lipat uangnya. Sampai akhirnya Rangga mengatakan kepada teman-
temannya bahwa uang tersebut akan digunakan untuk membantu
organisasi sosial dalam menutupi biaya operasional, dan mereka setuju

dengan rencana Rangga tersebut.
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s. The Dior Kiss
Pada bab ini berlatar di Wina, saat Hanum mengasuh wanita tua
yang bernama Anna. Anna yang merasa jauh dengan anaknya Andrea
membuat Anna bertingkah aneh. Saat Hanum shalat dan berdoa, Anna
melihatnya dan meminta Hanum untuk mengajarinya, ia merasa dekat

dengan Hanum. Bahkan saat di sisa-sisa usianya Andrea mengatakan

bahwa Anna bertingkah ing berdoa dengan menengadahkan

atian dan malaikat.

investasi. stasi materi tetapi

juga investasi sosial. Investast™bsial adalah salah satu nilai penghubung

bhtirisitiap tshn“sdhiab Mbrbikal addrah jfhnl keiuhr fmereka dikirim
OKI'uhanEuk kiHak peluli dNana ﬁ(a belsal, dengan

hubungan yang baik dan terus terjaga menjadikan tabungan investasi
sosial yang dilandasi dengan keikhlasan.
b. Bunda Ikoy, Si Perempuan Jam

“Saya tahu benar, mencari pekerjaan berbobot di Eropa dengan hijab itu
tak pernah mudah.”
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“Bagi bunda lkoy, intinya adalah pembuktian. Bahwa dengan hijab
yang menelungkupkan kepalanya, keterampilan merakit jam bisa
melebihi yang tidak berhijab.”

Kutipan di atas terdapat pada halaman 26 dan 27 yang merupakan
hasil wawancara Hanum dengan bunda lkoy. Pada paragraf tersebut

menjelaskan bahwa hidup di Eropa dengan status muslimah yang

berhijab sangatlah sulit untuk bertahan hidup. Tetapi untuk

menghadapinya, sebagai uslim harus mampu menunjukan

TP KT R SLAM NEGERI

: hﬁ aE\Aeng kan
rang-ora Nee ini j!tru skg! tolergmereL!juga masih

menjunjung tinggi tradisi desa. Ada batas antara laki-laki dan
perempuan. Tidak seperti di kota, yang terlalu bebas.”

“Sebagian besar bule atau non Muslim akan berganti nama ketika
memeluk Islam. Tetapi Markus tidak, karena dia ingin menghormati
pemberian nama kedua orang tuanya.”

Kutipan di atas terdapat pada halaman 47 dan 48 yang

menerangkan bahwa tidak semua orang Eropa membenci Islam,
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contohnya seperti di Neerach yang menjalani kehidupan bermasyarakat
secara Islami. Pada paragraf kedua memberikan pembelajaran bahwa
kita harus menghormati orang tua meski berbeda pandangan hidup, dan
juga harus saling memegang teguh toleransi.

. Danke, Mama Heidi

“Saya selalu merasa bahwa di dunia ini Tuhan selalu mempertemukan
orang-orang yang saling me uhkan secara ajaib.”

alaman 53 yang merupakan

# mengapa dalam
Vesal, kesal, sebal, tak

puas, atau malu ang saya anggap sebagai kehebatan

ISR MG MBL MM EGERnerupakan
pﬁapanEma dEn Hqum sHh mﬂuti kl'sus bahasa
Jerman. Pada paragraf di atas mengajarkan tentang bagaimana kita
harus tetap bersyukur dengan apa yang kita punya. Tidak perlu malu
dengan apa yang kita miliki. Kita harus bangga dengan diri Kkita,

mungkin saja orang lain juga ingin seperti kita.
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g. Fenomena Gajah Terbang

“Perempuan berjilbab yang tentu identik dengan Islam dan identik
dengan eksklusivitas, rigid, tidak maju, atau tertolak masyarakat
Eropa.”
“Aku akan katakan, hanya orang-orang yang tak berpendidikan, tak
mau berpikir, dan takut menyatakan kebenaran yang melihat gajah
terbang.”
“Aku tak melihat semua keburukan yang orang-orang katakan tentang
Muslim dalam dirimu, Hanum.”

Kutipan di atas terdapat pada halaman 70 dan 74 yang

menerangkan bagaiman | teman tanden bahasa Jerman saat

mengetahui H
merupakan
pembuktian

semata.

“Cadarnya ta bin
dikenalnya, bahkan tak pedu

TN R it o BeaSebrtidt bitiahatantan8h dr-s8bai Titi bertemu
dKﬂ WarEercaHang tlak serH iya kﬁnamalya. Maksud

dari paragraf di atas yaitu menerangkan bahwa hidup di Eropa dengan

a agamanya.”

Islam sangat tidak mudah dan penuh perjuangan. Tidak peduli seberapa
baiknya, mereka hanya melihat dari penampilannya saja.
I. Antara Saya, Kamu, dan Secangkir Cappuccino

“Saya sendiri muslimah, walaupun saat menikah saya belum Islam.
Saya banyak belajar dari suami saya. Keikhlasannya meninggalkan



74

pekerjaan demi saya. Keikhlasan bekerja keras demi semangat seorang
imam yang harus menafkahi keluarga. Keikhlasan yang berdasarkan
ajaran Islam.”

“Saat ini, iman Islam hanya saya simpan baik-baik di dada, belum bisa
saya perlihatkan sepenuhnya. Saya berharap suatu saat nanti saya bisa
Jujur.”

Kutipan di atas terdapat pada halaman 98 yang dapat diartikan
bahwa bagaimana sulitnya untuk tidak menyembunyikan keislaman di

tengah isu diskriminasi di g&opa. Tetapi dengan keikhlasan yang

dapat dilalui dengan bantuan

inang mempelaj encak silat
am yang majemuk. Algilitahu banyak

PF-'J"‘%a‘PIfP*ﬁ“’ At AT AT MEEEN" M

KEHKITNCI

aSaya Tak G
“Sepertinya dia bukan takut dipukul Tuhan-Nya saja, tapi juga
suaminya. Katanya dalam Islam suami boleh memukul perempuan.”
“Mereka butuh bukti, bukan alasan.”
Kutipan di atas terdapat pada halaman 119 dan 120. Pada paragraf

pertama dimaksudkan bahwa Muslim yang hidup di Eropa harus siap

dihina dan dilecehkan. Tetapi pada paragraf kedua bermaksud bahwa
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untuk menghadapi mereka yang menganggap bahwa Muslimah itu
terbelakang harus dapat dibuktikan dengan tindakan bukan hanya
dibuktikan dengan perkataan.

. Merancang Rumah Surga

“Tekad bulat bahwa dengan bismillah semua masalah harus dihadapi
dengan lapang dada.”

“Tidak memakan waktu lama, berkat kerja keras, komitmen penuh, dan

tawakal warga dan pengurus ena, hanya dalam kurun waktu 2 bulan
Masjid As-Salam berhasi J

Kutipan di pat pada 9 dan 130. Maksud pada
akin bahwa Allah

umagnya. @ saat tu

tersentuh, merasa dihormati.

TN Rl adhs hertiapil Dedaardidn! (5o a6 daat Tanya
nﬁritakE)erjal nya Iisa rHIuk @1 Plia paragraf
pertama menjelaskan bagaimana pendapat orang Eropa tentang Islam.
Dan pada paragraf kedua dijelaskan sebagai umat muslim yang baik
harus mampu menunjukan bukti bahwa Islam adalah agama rahmatan

lil alamin.
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n. Hidayah Berhijab dari Asrama

“Perjuangan untuk menyakinkan keluarga memang bukan jalan yang
mudah bagi mereka hingga tangis pilu menghiasi jihad tersebut.”

Kutipan di atas terdapat pada halaman 151 saat Wardatul Ula
menceritakan perjalanan teman satu asramanya saat ingin memantapkan
diri berhijab. Tetapi dengan bantuan Allah dan berkat ketangguhan hati
semua dapat dilewati.

0. Ke Aceh Saya Aka

orang-orang So8

P R AT G AR TS PAANPNEGER

“ kee adala e be ud dia. R4a sepertk lebih dekat
d da ur di kit I ﬁ]
0

“Saya tertarik pada ucapan GIOry barusan, tentang Tuhall yang lebih
dekat daripada urat nadi kita. Saya pernah mendengar hal itu. Kalimat
dalam Al-Qur’an. Kepercayaan dan iman bahwa sesungguhnya Allah
lebih dekat daripada urat nadi kita sendiri.”

Kutipan di atas terdapat pada halaman 166 saat Glory menceritakan
tentang perjalanan dia mencari Tuhan dengan meditasi. Paragraf di atas

menjelaskan bahwa meskipun tidak terlihat, kita harus tetap meyakini
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adanya keberadaan Tuhan. Ketidakadaan bukan berarti tidak bisa
dirasakan, didengar, disentuh, dilihat, bahkan ditebak.

g. Tapak Kemuliaan di Sisilia

“Rasa penasaran menjadi satu dengan Ketidak inginan segera
mengetahui apa yang dimaksud Ragi ketika matanya tertumbuk pada
gereja megah berkubah hijau, bersandingkan dua menara mirip masjid.”
“Kini Ivano berdiri sekitar 2 meter dari pilar itu. Matanya tak luluh
memandang ukiran yang sangat dia kenal. Yang dibaca setiap hari.
Ukiran surat Al-Fatihah.”

“Saya akan S i . kontr1bu51 anak-anak
muda Austria dan Eropa untd®®bengembangan organisasi bermisi sosial

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
tlpa atas pa da h n 189.dan 190 aat Rangga
nkangme tg/ efigan tema¢kamp nya dalam

usahanya mencari dana untuk membantu organisasi LMJO. Maksud

dari paragraf di atas yaitu masih banyak orang-orang toleran terhadap
umat muslim di Eropa. Mereka masih mau membantu orang yang

kesusahan tak peduli apa agamanya.

s. The Dior Kiss
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“Bagi saya, mengasuh 2 manusia dengan dua massa berbeda ini selalu
mengingatkan saya pada kehidupan dan kematian. Dua dimensi ini
sungguhlah tipis dan hampir tak berjarak”

Kutipan di atas terdapat pada halaman 193. Pada paragraf di atas
menjelaskan agar tetap selalu bersyukur karena sesungguhnya manusia

semakin tua semakin ke titik nol awal kehidupan. Bahwa kehidupan

yang sesungguhnya akan diawali dan diakhiri dengan hal yang sama.

4. Sintaksis

unakan kata ganti

ng terdapat

kat rang perta nggal yaitu

jamak yaitu ka

Pada bab ini menggunake kata ganti orang pertama tunggal yaitu

Ui rrehdguhiakat Wtk bahte bring! ketua hihghl yaitu kau.
Swi yanEdapatEl halalan 36" c I
d. Neerach yang Mengesankan
Pada bab ini menggunakan kata ganti orang pertama tunggal yaitu
saya, seperti yang terdapat pada halaman 42. Dan juga menggunakan
kata ganti orang pertama jamak yakni kami, seperti yang terdapat pada

halaman 47.
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. Danke, Mama Heidi

Pada bab ini menggunakan kata ganti orang pertama tunggal yaitu
saya, seperti yang terdapat pada halaman 54 dan juga kata ganti orang
ketiga jamak, yaitu mereka seperti yang terdapat di halaman 50.
. Kisah 5 Perempuan

Pada bab ini menggunakan kata ganti orang pertama tunggal yaitu

saya dan menggunakan L orang ketiga jamak yaitu mereka

terdapat pada halaman

. INSTITLEAGAHMA SLANMEGER
H%lda bE\i meﬂnakarlkata Horanﬁtama Imggal yaitu

saya dan kata ganti orang kedua tunggal yaitu kau. Seperti yang

terdapat pada halaman 98.

J. Anak Harimau, dari Padang ke Eropa

Pada bab ini terdapat menggunakan kata ganti orang pertama

tunggal yaitu aku seperti yang terdapat pada halaman 110.
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k. Karena Saya Tak Gaul
Pada bab ini menggunakan kata ganti orang ketiga tunggal yakni
dia yang terdapat dalam halaman 118 dan menggunakan kata ganti
orang pertama tunggal seperti yang terdapat pada halaman 123.
I. Merancang Rumah Surga

Pada bab ini menggunakan kata ganti orang pertama tunggal yaitu

saya yang terdapat pada

m. Tanya Naman

Pada bab ini menggunake@ kata ganti orang pertama tunggal yaitu

gdobilyhg Brantt i Bahibhanhs £ G E R
p. SKA\kanEncariEan Klrena Mda c I

Pada bab ini menggunakan kata ganti orang pertama tunggal yaitu
saya dan juga menggunakan kata ganti orang ketiga tunggal yaitu dia,
seperti yang terdapat pada halaman 166.

g. Tapak Kemuliaan di Sisilia
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Pada bab ini menggunakan kata ganti orang ketiga tunggal yaitu
nya, seperti yang terdapat pada halaman 174.
r. The Game Theory
Pada bab ini menggunakan kata ganti orang pertama tunggal yaitu
saya seperti yang terdapat pada halaman 190. Dan juga menggunakan

kata ganti orang ketiga jamak, yaitu mereka yang terdapat pada

halaman 191.
s. The Dior Kiss
I mengg!nakan Kataganti ora ama yaitu saya dan

dia, seperti

. Kisah 99
ng popular,
sehingga i i macam kalangan.

Novel ini juga sangat kaya d n pemilihan kata ataupun bahasa yang

ditjinakhn, Ikareha € arahiNyA teddpar' bdberapa bahasa Nehg dipakai
yamenggE@n bﬂ Ind(lesia pHya, Ir@, Jerrlan, dan juga
Spanyol. Sehingga dengan adanya penggunaan bahasa ini, selain bahasa
Indonesia membuat pembaca dapat mengimaginasikan keadaan dan
suasana apa yang tergambar disetiap cerita dalam novel ini.

Tetapi dengan adanya penggunaan bahasa asing yang digunakan

juga dapat membuat adanya kelemahan dalam novel ini, seperti pembaca
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yang awam tentunya akan kebingungan dengan istilah-istilah bahasa

asing yang tidak semua disertai artinya itu.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dengan judul
Nilai Dakwah dan Toleransi Umat Beragama dalam Novel Berjalan di Atas

Cahaya : Kisah 99 Cahaya di Langit Eropa Karya Hanum Salsabiela Rais,

yakni nilai
a keras. Dalam

akidah dan

git Eropa ini kaya

argai antara suku, bangsa, agama,

darl tes=Nilal tolerarisi {daldmihével i tétdaflat datain 5-$ubl bab yang
menmarkarEiahnyﬂeransl bab-l"arsebﬂrdiri clri “Neerach
Yang Mengesankan, Fenomena Gajah Terbang, Anak Harimau dari
Padang ke Eropa, Tapak Kemulian Sisilia, dan The Game Theory” dari
kelima bab ini nilai toleransi sangat jelas terlihat dari bagaimana mereka

saling menghormati antara suku, dan agama yang ada di Eropa.

83
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B. Saran
Berdasarkan analisis yang telah diuraikan, penulis mengajukan beberapa
saran , yaitu :
1. Novel Berjalan di Atas Cahaya : Kisah 99 Cahaya di Langit Eropa bisa
menyesuaikan tingkat bahasa yang bagus tetapi mudah dipahami oleh

masyarakat awam akan bahasa sastra dan membuat isi cerita yang cocok

dengan semua umur. Me ala usia mempunyai kesempatan

dalam membaca n

Dapat men bagus dari yang

sebelumnya, lebih kreatif,” da pat menjadi pembelajaran bagi para

perhbdca thrph Mengddaticah itk teitgits: 4 M MELGER

Menﬁ(i ba?Eanya ﬂlitiarlni me)anyaﬁxuran!an sehingga

penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk penelitian ini.
Semoga penelitian ini bermanfaat bagi peneliti dimasa yang akan datang dan
dapat menambah wawasan sebagai bahan bacaan untuk lebih mengetahui
bahwa di dalam novel juga terdapat nilai-nilai dakwah sehingga bisa

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
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